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ABSTRAK

Marista, Dian Ning Laila. 2016. Nomina Yang Berasal Dari Adjektiva Dalam
Majalah Pichilemon Edisi Mei 2015. Program Studi Sastra Jepang,Fakultas llmu
Budaya. Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Dra. Ismi Prihandari M.Hum.

Kata Kunci : Nomina yang berasal dari Adjektiva, Majalah.

Morfologi adalah ilmu yang memperlajari tentang formasi kata. Kata itu
sendiri terbagi dalam beberapa kelas kata, salah satunya adalah nomina. Dalam
bahasa Jepang, nomina disebut dengan ‘meishi’. ‘Meishi’ dapat terbentuk dari
adjektiva melalui proses afiksasi seperti morfem. Seperti penambahan sufiks
pembentuk nomina —sa, —mi, dan —me. . Penelitian ini dilakukan untuk menjawab
dua rumusan masalah yaitu (1) Bagaimanakah pembentukan nomina yang
terbentuk dari adjektiva dan frekuensinya dalam majalah Pichi Lemon edisi 5 Mei
2015 ? dan (2) Akar adjektiva apa yang bisa diikuti oleh sufix —sa, —mi, dan —-me ?

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah Majalah Pichilemon edisi Mei 2015. Analisis dilakukan dengan
mengklasifikasikan nomina yang berasal dari adjektiva berdasarkan sufiks yang
mengikutinya dan mentabulasikannya.

Hasil analisis menjunjukan bahwa ditemukan 25 nomina yang terbentuk
dari adjektiva (deajektiva nomina) yaitu 12 deadjektiva nomina oleh sufiks —sa
antara lain % L & ( utsukushisa), # L = ( yasashisa), A% = ( kawaisa), £ & (
nagasa), & & ( takasa), k& ( futosa), mfi = ( katasa), it L = ( Kibishisa), #&
(amasa), & (hayasa), k& (jouhinsa), dan 3 L & (tanoshisa), 2 deadjektiva
nomina dari sufiks —mi yaitu 7% (akami) % L 7 (tanoshimi), dan 11 deadjektiva
nomina oleh sufiks —-me & ® (takame), #fi (hosome), £ & (oome), =i\
(kireime), 72 & (sukuname), /s & % (chiisame) , & L & (Kibishime), X%
(futome), % (mijikame), & % % ((yurume), dan H (amame).

Penulis berharap agar penelitian mengenai nomina yang berasal dari kelas
kata lain seperti verba, dapat dilakukan dengan menggunakan sumber data berupa
wacana bahasa Jepang seperti koran, light novel, majalah, maupun media cetak
lainnya.

Vi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Morfologi adalah salah satu cabang linguistik yang mempelajari tentang
formasi kata, Lieber (2009, hal.2). Menurut Koizumi, dalam penggunaan kata di
bahasa asli, salah satu penelitian morfologi ialah tentang bagaimana
menggabungkan komponennya dan bagaimana proses strukturnya. Oleh karena itu
dapat disimpulkam bahwa morfologi ialah kajian yang mempelajari tentang
bagaimana cara mengidentifikasikan, menggolongkan, dan menyusun formasi
kata dalam kalimat.

Menurut Parera (1990, hal.1) sebagai penutur asli, para pemakai bahasa
awam dengan mudah membentuk kalimat-kalimat dengan kata dan dapat
memisah-misahkan kalimat mereka atas kata-kata pula. Juga orang cerdik pandai
ataupun yang telah bersekolah dapat menuliskan kalimat-kalimat mereka dan
dapat dengan mudah dan jelas memisahkan kata-kata antar sesamanya dalam
tulisan mereka itu. Dengan kata lain, penutur asli dapat mengetahui bagaimana
struktur kata bahasa itu sendiri.

Kata adalah kunci untuk mempelajari bahasa asing. Semakin banyak
menghafal kata, maka akan semakin memudahkan untuk menguasai bahasa asing.
Untuk dapat menggunakan kata dengan tepat, sering kali kata mengalami
perubahan seiring dengan jumlah, orang, gender, aspek, waktu dan lain

sebagainya, Lieber (2009, hal.8). Sehingga, hal tersebut menjadi salah satu



penyebab kesulitan dalam pemahaman. Contoh : #4589 % ‘benkyou suru’, b7 L
7z ‘benkyou shita’, 58 L T ‘benkyou shite’, arti kata-kata pada contoh diatas

adalah belajar, namun terdapat perbedaan makna pada afiks, yaitu — 3 %
digunakan saat menyatakan keadaan yang akan terjadi, — L 7= digunakan saat
menyatakan keadaan lampau, — L T digunakan saat menyatakan keadaan yang

sedang terjadi.

Dalam bahasa Jepang, kata dibagi menjadi enam bagian, Sutedi (2010,
hal.43), yaitu: (1) meishi (nomina), (2) doushi (verba), (3) keiyoushi (adjektiva),
(4) fukushi (adverbial), (5) jodoushi (kopula), (6) joushi (partikel). Diantara kelas
kata tersebut, kelas kata yang kerap kali mengalami perubahan ialah verba,
adjektiva, dan nomina.

Nomina adalah kelas kata yang biasanya dapat berfungsi sebagai subyek
atau obyek dari klausa, kelas kata ini sering berpadanan dengan orang, benda, atau
hal lain yang dibendakan dalam alam di luar bahasa, Kridalaksana (2011,
hal.163). Namun, ternyata nomina atau % i ‘meishi’ mempunyai jenis yang
berbeda pada bahasa Jepang, Terada (dalam Sudjianto & Dahidi 2004, hal.158)
menyatakan bahwa nomina di bagi menjadi lima bagian yaitu, [ 471 Koyuu
meishi (benda khusus), % Suushi (bilangan), #3445 Keishiki meishi (nomina
dengan fungsi), {45 Daimeishi (pronominal), dan %i#4; 7] Futshuu meishi
(nomina umum).

Dalam Futsuu meishi terbagi dalam beberapa jenis, diantaranya ialah
nomina yang terbentuk dari kelas kata lain (fttho> 552> 545 U 724 hoka no hinshi

kara tenjita mono). Pada pembahasan ini, penulis membahas tentang nomina yang



berasal dari adjektiva. Contoh nya /< & (hirosa) yang berarti luasnya, kata ini
berasal dari adjektiva /i ¢ (hiroi) yang berarti luas. Perubahan kata yang dialami
oleh adjektiva hiroi, bukan hanya berubah pada kelas kata, namun juga pada
maknanya.

Perubahan bentuk kata, disebut juga dengan proses morfemis. Proses
morfemis ialah morfem yang mengalami perubahan bentuk. Pada dasarnya
morfem adalah satuan pembentuk kata dan merupakan satu satuan terkecil
pembentuk sebuah kalimat. Morfem terdiri dari morfem bebas dan terikat.
Morfem bebas contohnya, #£\ ‘samui’ (dingin), HV>‘amai’ (manis), ¥4 9 ‘harau’
(membayar), sedangkan morfem terikat (afiks) seperti, — = ‘-sa’, —Z ‘-mi’.
Proses morfemis terdapat pada contoh berikut:.

a) ZEV (Adj) > ZESI ‘samusa’ dinginnya (N)

b) HW(Ad)) > H# ‘amami’ manisnya (N)

) ZOWMEDESTHAT

Kono heya no hirosa de juubunda.
Luasnya kamar ini lumayan.

Pada contoh kata di atas, adjektiva dan verba berubah menjadi nomina
setelah mengalami proses morfemis. Proses ini tentunya melibatkan morfem
terikat atau afiks dalam pembentukannya. Namun, afiks yang digunakan bukan
sembarang afiks melainkan afiks derivasional. Afiks derivasional adalah afiks
yang dapat merubah akar kata yang diimbuhinya menjadi jenis kata baru. Kata (a),
(b), (c) ialah adjektiva yang diimbuhi afiks derivasional yaitu —sa, dan -mi.

Dalam nomina deadjektiva (nomina yang dibentuk dari adjektiva), banyak

ditemukan perubahan bentuk yang unik dan berbeda pada akar kata atau stem.

Terdapat afiks derrivasional yang melekat pada akar kata adjektiva sehingga



menghasilkan nomina dan makna baru. Perubahan ini merupakan perubahan kata
dari kelas kata lain menjadi nomina yang disebut dengan nominalisasi.

Nominalisasi tersebut umumnya banyak ditemukan dalam wacana seperti
buku, koran, dan majalah. Sebagai media untuk menyalurkan informasi kepada
masyarakat dalam bentuk tulisan, media cetak tersebut menjadi sumber yang
dipilih oleh penulis karena mudah di teliti. Media cetak yang dipilih oleh penulis
untuk menjadi sumber data penelitian adalah majalah. Majalah yang digunakan
ialah majalah fashion.

Majalah fashion merupakan majalah yang banyak digemari oleh kalangan
remaja. Pemilihan kata yang digunakan lebih mudah dimengerti dan ragam kata
yang digunakan lebih banyak dan bervariasi, selain itu banyak ditemukan kata-
kata yang nominalisasi. Oleh karena itu, Penulis memilih majalah fashion remaja,
Pichi Lemon edisi 5 Mei 2015 sebagai sumber penelitian.

Pichi Lemon merupakan majalah fashion remaja untuk gadis belia,
diterbitkan setiap bulannya oleh Gakken tanggal 1986. Mengangkat isu tentang
fashion dan masalah remaja seperti cara berpakaian, masalah percintaan, make-up
dan lain sebagainya. Majalah ini sangat diminati oleh pembaca karena isu yang
dibahas sangat menarik dan memberikan solusi yang dibutuhkan oleh pembaca.

Dalam penelitian ini penulis membahas mengenai nomina yang berasal
dari adjektiva dalam bahasa Jepang. Penelitian macam ini belum banyak
dilakukan oleh peneliti lain, sehingga penulis tertarik membahasnya. Selain itu,

yang membuat pembahasan ini lebih menarik ialah peneliti menemukan bahwa



terdapat aturan penurunan Kata, sehingga tidak semua afiks derivasional dapat

digunakan pada semua kata dasar.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ingin diteliti sebagai berikut :
a. Bagaimanakah pembentukan nomina yang terbentuk dari adjektiva dan
frekuensinya dalam majalah Pichi Lemon edisi 5 Mei 2015 ?

b. Akar adjektiva apa yang bisa diikuti oleh sufix —sa, —mi, dan -me ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pembentukan nomina yang terbentuk dari adjektiva dalam
majalah Pichi Lemon edisi 5 Mei 2015 hal. 43 - 90.

b. Untuk mengetahui frekuensi nomina yang terbentuk dari adjektiva yang
terdapat dalam majalah Pichi Lemon edisi 5 Mei 2015 hal. 43 — 90.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis: memberikan sumbangan pengembangan teori linguistik dengan
memperkaya pengetahuan dalam bidang linguistik khususnya tentang nomina.

b. Secara praktis: diharapkan dapat meningkatkan keinginan pembaca untuk
meneliti lebih jauh lagi tentang nomina dan mempermudah peneliti lain untuk

mencari referensi.



1.5 Definisi Istilah Kunci
a. Derivasi
Proses pengimbuhan afiks derivasional pada dasar untuk membentuk
kata, Kridalaksana (2011, hal.47)
b. Nominalisasi
Nominalisasi ialah sebuah proses morfemis yang mengubah suatu kata
menjadi nomina. Nomina yang terbentuk dari adjektiva disebut dengan nomina
deadjektiva. Beberapa dari proses ini menambahkan afiks sebagai alat untuk
menurunkan kata, namun sebagian hanya mengubah akar kata menjadi bentuk
tertentu.
c. Majalah Pichi Lemon
Majalah berbahasa Jepang yang lebih dikenal dengan Pichire,
sedangkan model pada majalah tersebut dikenal dengan Pichimo. Membahas
mengenai fashion dan tips kecantikan untuk gadis 10 tahun keatas hingga
remaja. Majalah fashion remaja, diterbitkan setiap bulannya oleh Gakken yaitu
sebuah penerbit edukasional pada tanggal 1986. Oplah nya mencapai 220,000

(japanesestreets.com).



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Morfologi
2.1.1 Pengertian Morfologi

Morfologi ialah bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan atau
mempelajari seluk — beluk bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, Ramlan
(1985). Kata merupakan satuan pembentuk kalimat, kata memiliki makna dan dapat
berdiri sendiri. Namun, kata sering kali mengalami perubahan bentuk, makna dan
formasi.

Menurut Lieber, morfologi adalah ilmu tentang formasi kata (2009, hal.2).
IlImu mengenai formasi kata ialah bagaimana membentuk kata dengan baik dan benar,
seperti apa kombinasi kata dengan satuan-satuan pembentuknya.

Satuan pembentuk kata yang dimaksud Lieber adalah morfem. Maka
pernyataan tersebut sama dengan Kridalaksana yang menyatakan bahwa morfologi
adalah bidang linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-kombinasinya
(2011, hal.159).

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa morfologi adalah ilmu
yang mempelajari tentang kata dan satuan pembentuknya yaitu morfem. Jika bicara
mengenai pembentukan kata, maka morfem adalah bagian yang paling sering
mengalami perubahan. Karena, kata berasal dari gabungan morfem dan morfem-

morfem itulah yang berformasi hingga terbentuklah sebuah kata baru.



2.1.2 Morfem

Hockett (dalam Parera, 1998:15) menyatakan bahwa morfem adalah unsur-
unsur yang terkecil yang masing-masing mempunyai makna dalam tutur sebuah
bahasa. Morfem atau JEHESR %keitaiso’ dalam bahasa Jepang didefinisikan sebagai
satuan unit terkecil yang bermakna. Satu kata dapat terdiri dari satu morfem atau
lebih.Morfem yang dapat berdiri sendiri disebut dengan morfem bebas, sedangkan
morfem yang tidak dapat berdiri sendiri disebut dengan morfem terikat.

Contoh :

a. pohon, buku, bahagia,

b. ke-()-an, me-, ber-, -ly, -able, -ing, -sa, -masu,

c. Comfort = Comforting, Comfortably, Comfortable, Comfortableness

(nyaman, menghibur, dengan nyaman, nyaman, kenyamanan)

d. Drink -Drank, Drinks, Drinking

(minum, minum (bentuk lampau), minum, sedang minum)
e. 17< iku(pergi) 247 & 7=\ ik-i-tai (ingin pergi)
f. RERS AL T LEZ R

Tarou gayoku terebi o mita

(Tarou sering menonton TV)

Menurut Tsujimura (1996, hal.141) morfem dibagi dalam dua kelas, dilihat
dari apakah mereka dapat berdiri sendiri atau tidak.Jika morfem tersebut tidak dapat
berdiri sendiri maka disebut dengan morfem terikat (Bound Morpheme) morfem ini
sering dikenal dengan sebutan afiks.Jika morfem dapat berdiri sendiri, disebut
sebagai morfem bebas (Free Morpheme). Morfem bebas dibagi dalam 4 i meishi

(nomina), #h7d doushi (verba), %5 keiyoushi (adjektiva), ElF fukushi (adverbial),

(Sutedi, 2004, hal.45).



Jika dilihat dari contoh kata diatas dapat dilihat bahwa (a) merupakan morfem bebas
karena dapat berdiri sendiri tanpa afiks.Sedangkan (b) merupakan morfem terikat
karena tidak mempunyai arti jika berdiri sendiri.Kemudian (c) merupakan satu kata
yang sama namun mempunyai kelas kata yang berbeda setelah diimbuhi seperti kata
comfort  (verba) setelah diberi afiks, seperti:comfortably(kata keterangan),
comfortable(kata sifat), comfortableness(kata benda) dan kata pada kalimat (f),
terdapat KB & A“Tarou-san”dan 7 Lt “ferebi”’yangmerupakanmeishi, sedangkan

FiL7=“mita “adalahdoushi, selain itu 73““ga” dan % “0”yang merupakan joushi.

2.2 Nomina
Nomina atau dalam bahasa Jepangdikenal dengan #:7 ‘meishi’adalah kata —

kata yang menyatakan benda.Misalnya kata — kata seperti hati, orang, rakit, hari,
keadaan, lautan, giliran, pelajaran, dan sebagainya, Ramlan (1985).

Jika dilihat dari sudut semantis berarti kata yang mengacu pada manusia,
binatang, benda, dan konsep atau pengertian.Sedangkan dari sudut sintaksisnya,
nomina adalah kata yang menduduki posisi sebagai subjek, objek, atau
pelengkap.Nomina tidak dapat dijadikan bentuk ingkar dengan kata tidak melainkan
dengan kata bukan dan dapat diikuti dengan adjektiva, Moeliono (1988, hal.152).

Nomina dalam bahasa Indonesia, nomina dibagi dalam empat golongan

menurut artinya oleh Tardjan (dalam Ramlan 1985, hal.14), ialah :
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1. Kata benda nama jenis, misalnya kata — kata rumah, daun, pohon, dunia, matahari,
laut, gunung, kitab.

2. Kata benda nama diri, misalnya kata — kata Mei, Lautan Teduh, Surono, Ambyah,
Gunung Merapi, Sungai Barito, Pulau Laut.

3. Kata benda nama zat, misalnya batu, pasir, kayu, besi, mas, garam, tembaga, tanah
liat, gandum, beras, jagung.

4. Kata benda nama kumpulan, misalnya berkas, rumpun, onggok, kelompok,

gugusan, kumpulan, pasukan, sayuran, daun — daun.

Sama seperti halnya bahasa Indonesia, di dalam bahasa Jepang, nomina yang
disebut dengan meishi dalam bahasa Jepang adalah kata — kata yang menyatakan
orang, benda, peristiwa, dan sebagainya tidak mengalami konjugasi, dan dapat
dilanjutkan dengan kakujoshi (partikel kasus), Sutedi (2004).

Selain itu, nomina juga di klasifikasikan dalam 5 jenis seperti yang di
nyatakan oleh Terada (dalam Sudjianto, 2004, hal : 158), yaitu %i@4  Futsuu
meishi (nomina umum), Koyuu meishi (benda khusus),Shuushi (bilangan), Keishiki
meishi ( nomina dengan fungsi ), Daimeishi ( pronominal).

Futsuu Meishi adalah nomina yang menyatakan nama — namabenda, barang,

peristiwa, dan sebagainya yang bersifat umum. Misalnya :

th ‘Yama’ Gunung
E2 ‘Gakkou’ Sekolah
NE “Jinsei’ Kehidupan manusia

Dalam jenis ini, meishi dibagi dalam beberapa jenis, Sudjianto (1996) :
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a) Nomina Konkret (B4 724/gutaitekina mono)

x ‘uchi’ (rumah)
B3 ‘gakkou’ (sekolah)
7N ki’ (pohon)

b) Nomina Abstrak (f14:19 72 #)/chuushoutekina mono)

Ech ‘shiawase’ (kegembiraan)
e e ‘seishin’ (jiwa, rohani, semangat)
xFH ‘kimochi’ (perasaan)

c) Nomina yang Menyatakan Letak/Posisi/Kedudukan danArah/Jurusan({iz i&<°7 £
% 759 #/ichi ya hougaku o shimesu mono)

H ‘higashi’ (timur)
I ‘ue’ (depan)
%A ‘ushiro’ (belakang)

d) Nomina yang Disisipi Prefiks atau Sufiks (28555 & #2235 D DU /- #/settogo ya
setsubigono tsuita mono)

TR ‘gohan’ (nasi)
BE ‘okane’ (uang)
HE ‘manatsu’ (pertengahan musim panas)

e) Nomina Majemuk (6 44 5/ # & #&/fukugo meishi /fuku gougo)

A ‘asahi’ = & asa + H hi (matahari pagi)
Ui ‘chikamichi’ = i chika +3& michi  (jalan terdekat)
(L D) ‘yamanobori’ = ILi yama +%% Y nobori (naik gunung)

f) Nomina yang Berasal Dari Kelas Kata Lain (fL® inf&2> & s U 72 #)/hoka no
hinshi kara tenjita mono)

Jt %60 - =verba‘hikaru’ — hikari (sinar, cahaya)

659 —36 L =verba ‘hanasu’ —hanashi (cerita, pembicaraan)

#\ - X = adjektiva -l ‘samui’ — samusa (dinginnya)

B B 72-H i B == adjektiva —na‘majimeda’ - majimesa(rajinnya)
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2.3 Perubahan Bentuk Kata

Perubahan bentuk kata dapat berupa afiksasi, reduplikasi, pemajemukan,
konversi, dan lain sebagainya. Perubahan bentuk kata ini sering terjadi pada kata
seiring dengan pengaruh yang ada contohnya, jumlah, gender, kepemilikan, aspek
waktu, dan lain-lain.
Perubahan bentuk kata yang terjadi pada adjektivadiimbuhi oleh afiks tertentu namun

mempunyai perbedaan menurut afiks yang melekat.

2.4 Perubahan Bentuk Adjektiva

Dalam bukunya, Introducing Morphology, Lieber (2009, hal.88) membagi
pembentukan kata menjadi derivasi dan infleksi. Pembagian ini dilihat dari hasil
pembentukan kata. Pembentukan kata ialah penggabungan akar kata dengan afiks.
Proses ini disebut dengan afiksasi. Dalam bahasa Jepang, pembentukan kata disebut

dengan 57 Ak ‘gokeisei’, salah satu hasil dari pembentukan kata ialah Jk &%

‘haseigo’ atau yang lebih dikenal dengan kata derivatif .

Contoh:
a. (N) & = ‘takasa’ (ketinggian)
\ 5 ‘taka’ (tinggi) & ‘sa’ Nom. sufiks
Vi “taka’ @

ISTEM/ + -&IN> /&l +—&IN
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Pada contoh kata diatas, akar kata /5 ‘taka’ (tinggi), dapat berubah menjadi
nomina setelah diimbuhi sufikspembentuk nomina - = ‘sa’. & ‘taka’ merupakan akar
kata, sedangkan - & ‘sa’ adalah sufiks nomina. Proses inilah yang dinamakan

pembentukan kata.

Menurut Lieber (2009, hal.108), Derivasi atau Jk“E ‘hasei’terkadang mengubah
kategori, sering kali menambah makna leksikal, memproduksi leksem baru, dapat
menggeser yang tidak produktif menjadi produktif.Derivasi merupakan salah satu tipe
utama pembentukan kata bahasa Jepang. Kata yang berimbuh afiks derivasional akan
mengubah kelas kata sebelumnya.

Contoh:

Sehat => ke + sehat + an = kesehatan
Sing (nyanyi) => sing + er= singer (penyanyi)
/A taka(tinggi)=> /& taka+ & sa= & < takasa (ketinggian)

Kata sehat yang merupakan kata sifat berubah menjadi kata benda setelah
ditambah afiks Ke- dan —an. Begitu pula dengan contoh kata “sing” yaitu menyanyi
dalam bahasa Inggris, jika ditambah afiks —er yang berarti menandakan orang atau
pelaku, maka makna nya pun juga berganti menjadi singer (penyanyi). Berikut adalah

contoh afiks dalam bahasa Jepang yang dapat mengubah kata bukan benda menjadi

kata benda :
Contoh:
A & ooki (besar) => K & & ooki-sa (besarnya)
2 L v kanashii (sedih) => 7372 L A kanashi-mi (kesedihan)

/&b takal (tinggi) => =18 taka-me (disisi yang tinggi)
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Derivasi merupakan sebuah proses morfemis yang melibatkan morfem terikat
atau afiks yang mengimbuhi atau melekat pada morfem bebas. Di dalam bahasa
Jepang, sama halnya dengan struktur bahasa Indonesia dimana afiks menjadi alat
untuk menurunkan kata. Namun kata-kata yang diturunkan bukan hanya sekedar
merubah afiks namun juga memperhatikan apakah ada atau tidaknya kata tersebut dan
digunakan atau tidak, Halle (dalam Dardjowidjojo, 1983, hal.146).

Menurut Morita (2012, hal.144), dalam bidang morfologi, kata sifat terbagi
dalam dua bagian, yaitu :

Tabel 2.1Jenis Kata Sifat Dalam Morfologi

Nongradable (i:ﬁizilgt)
(tidak bertingkat) Relative | Absolute
(nomina) akar + morfem (relatif) (mutlak)
penyambung —no i-keiyooshi na-keiyooshi
HA®D EIRL W HE <
Nihon —no Qishii Massugu
((bersifat) Jepang) (enak) (lurus)
N2, JA ifar BB
Ki—no Hiroi Kirei
((bersifat) kayu) (luas) (bersih)
7T R E1A LA
Furansu — no Furui Anzen
((bersifat) perancis) (tua) (aman)
FR0) Eu fEkR
Tetsu —no Nagai Kiken
((bersifat) besi) (panjang) (bahaya)
MO £ fHe7)>
Ame —no Omoi Tashika
((bersifat) hujan) (berat) (pasti)

Pada kata sifat bertingkat, contohnya seperti :

a. Kedalaman laut ini mencapai lebih dari 2000 meter.



15

b. *Meja itu lebih berkayu dari pada lemari ini.

Kalimat (a) merupakan kalimat yang menyatakan tingkat kedalaman laut, laut
dapat diukur seberapa kedalamannya.Sedangkan, pada kalimat (b) sifat kayu dari
sebuah benda tidak dapat diukur ketingkatannya.

Dalam proses morfemis adjektiva, Koizumi (1990, hal.98) dalam Gengogaku
Nyuumon menyatakan bahwa hanya morfem —sa dan —mi yang dapat menderivasi
adjektiva menjadi nomina yaitudengan menggunakan (-sa) dan (-mi). (Contoh:
yowa-sa/mi(kelemahan), omoshiro-sa/mi(ketertarikan/kesenangan), atataka-
sa/mi(kehangatan), maru-sa/mi(bulat)).Tetapi, berdasarkan kata sifat, terdapat kata
yang tidak cocok dengan (-mi) walaupun cocok dengan (-sa) (contoh: kawai-sa/*mi
(lucu), ooki-sa/*mi (besarnya), mijika-sa/*mi (pendeknya)). Lagi, (-sa) pun dapat
dipakai pada bentuk adjketiva na dan kata serapan. (contoh: shizuka-sa/*mi
(ketenangan), goujou-sa/*mi (keras kepala), yuniiku-sa/*mi (unik)), sumaato-sa/*mi
(langsing)). Selain itu, (-sa)dapat digunakan di adjektiva majemuk, sedangkan (-mi)
tidak. (contoh: kansanppa-sa/*mi (pahit manis)). Namun Morita (2012, hal.1)
menyatakan bahwa terdapat tiga macam morfem yaitu —sa, —mi, —meyang dapat

membentuk nomina dari adjektiva,.

1) = Sufiks —sa
Sufiks— & “—sa’ dapat dilekatkan pada adjektiva bertingkat, yaitu adjektiva

relatif dan mutlak., kata asing / serapan, dan kata sifat majemuk. Contoh adjektiva

relatif ialah :



Ukuran
Ketinggian
Panjang
Kecepatan
Kedalaman
Lebar
Berat

Suhu
Umur

—STe@ e a0 o
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=2 X & b ookii (besar) = Kk & = ooki-sa(besarnya)
- &\ takai (tinggi) > & taka-sa tingginya

- &) nagai (panjang) =& & naga-sa panjangnya
- 5.1\ hayai (cepat) = - & naga-sa kecepatan
>0 hukai (dalam) 27 & huka-sa kedalaman
>R hiroi (lebar) /& & hiro-sa kelebaran

—> H > omoi (berat) = = omo-sa beratnya
221 atsui (panas) > & = atsu-sa kepanasan

= #7u furui (tua) > & & furu-sa

Sufiks tersebut mempunyai arti yang sama dengan /STEM/ + -ness/Ad] atau

ISTEM/ + -ity/Adj dalam bahasa Inggris atau ke- + /STEM/ + -an dalam bahasa

Indonesia.

Contoh adjektiva mutlak :

a. HH <72 massugu-na (lurus) > HE < & ‘massugu-sa’ lurusnya
b. *}~&7¢ Taira-na (datar) 2> 5 & ‘taira-sa’ datarnya

c. “Z427% Anzen-na (aman) >4 X ‘anzen-sa’ keamanan

d. fak7e Kiken-na (bahaya) > fEl = ‘kiken-sa’ bahayanya

e. 15772 Akiraka-na (jelas) 2>H] & ‘akiraka-sa’ kejelasan
Contoh :

HDEYOE S1X 10 A— Kb
Ano tatemono no takasa wa 10 metoru.
Ketinggian gedung itu 10 meter.

Contoh adjektiva serapan dan majemuk :

Z— = ‘yu-niku’ (unik) >2— =7 =‘yu-nikusa’ keunikan
Lt ouhin® (elegan/serasi) > ik & ouhin® keserasian
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2) Sufiks —mi
Jika sufiks— & “sa’, dapat dilekatkan pada banyak kata sifat, lain halnya
dengan sufiks—#+ ‘—mi’. Pada dasarnya, kedua sufiks ini mempunyai arti yang sama

namun adjketiva yang diikuti oleh sufiks ini lebih mewujudkan bentuk atau rasa dari
adjketiva itu sendiri dan dapat hanya dapat di lekatkan pada adjektiva tertentu.

Koizumi (1990, hal.98) berpendapat bahwa —mi, tidak dapat dilekatkan pada
kata asing, majemuk dan bahkan beberapa kata adjketiva.

Sugioka (2000, hal.12) menyatakan, nomina dengan —mi, sebaliknya dapat
menunjukan beragam objek yang berwujud nyata, membawa sifat yang menandakan
adjektiva itu sendiri, contoh; bentuk bulat, titik dalam (air), rasa manis, titik kuat.
Demikian, sementara nomina —sa bermakna jelas, nomina —mi tidak dapat diprediksi
dan harus terdaftar dalam kamus beserta artinya.

Tang&Liu (2010, hal.131) berpendapat bahwa, sufiks —mi menunjukan
sesuatu yang berkaitan dengan organ persepsi selain penglihatan dan pendengaran,
seperti dimensi penciuman, rasa, sentuhan, dan perasaan. Sufiks -mi lebih

menunjukan ekspressi dari adjektiva dan figuratif. Hal tersebut berbeda dengan sufiks

—sa yang merubah adjektiva menjadi nomina. Jika dibandingkan E & ‘omosa’ berarti
beratnya, menunjukan ekspresi ukuran berat. Sedangkan HLZ~  ‘omomi’ berarti

sesuatu yang berat.

Contoh beberapa adjektiva yang dapat diimbuhi oleh morfem —#x ‘—mi’.
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b ‘takal’ tinggi - > & A ‘takami’ titik yang tinggi
&\ ‘hukai’ dalam > & # ‘hukami’ titik dalam (air)
vy ‘amai’ manis > H 7% ‘amai’ rasa mais

VN ‘nigai’ pahit >+ ‘nigami’ rasa pahit
sRVMtsuyoi” kuat > A ‘tsuyomi’ titik kuat
Contoh kalimat:

A R
Takami wo mezasu.
Meraih tittik yang tinggi.
3)  Sufiks—me
Sufiks — & ‘—me’ adalah sufiks yang menunjukan adanya tingkatan dan
kehendak atau kecenderungan. Biasanya digunakan dalam bahasa sehari-hari dan

jarang digunakan dalam bahasa tulis. Hanya dapat dilekatkan pada kata adjektiva —I

(Morita, 2012:116)diantaranya :

/& chiisai (kecil) 2>/ 8 “chiisame 'disisiyangkecil

#20 >y mijikai (pendek) =2 5.5 ‘mijikame disisiyangpendek
fE&v > hikui (rendah) 2> {K® ‘hikume’ di sisi yang rendah

FES e

H.u» hayai (cepat) = , F-‘hayame’ di sisi yang cepat
Bz 5

## < 0soi (lambat) > , £ ‘0some’ di sisi yang lambat
Contoh :

RV ZAOMBERIZ T— v IR TE e,
DoresunonedanwaT-shatsunikurabetetakameda.
Jikadibandingkandengankaoshargagauninimahal.

B LEOICR=NERIT D
Motto takameni boru wo nageru.
Melempar bola ke (titik) yang lebih tinggi.
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2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai nomina pernah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Salah satu diantaranya yaitu skripsi oleh Meike Karinasari yang berjudul
“Fukugoumeishidalam majalah Niponica edisi nomor 12 dan 13 tahun 2014”. Pada
penelitian tersebut, Meike meneliti tentang nomina majemuk.Sedangkan, penulis
membahas mengenai satu jenis nomina yaitu nomina yang terbentuk dari kelas kata
lain / i fE2 Sl U724  (Hoka no Hinshi Kara Tenjita Mono) yaitu adjektiva

serta menganalisis bagaimana pembentukannya.



BAB Il1

METODOLOGI

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis ialah metode kualitatif
deskriptif. Metode penelitian kualitatif ini dikembangkan dalam ilmu pengetahuan
sosial untuk memungkinkan peneliti untuk mempelajari fenomena sosial dan budaya.
Ini berhubungan dengan data yang bukan berbentuk angka, Wahyuni (2012, hal.1).
sedangkan metode deskriptif ialah jenis penelitian yang memberikan gambaran atau
uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap objek yang
diteliti, Kountur (2009, hal.108).

Penulis menguraikan serta mendeskripsikan bagaimana perubahan serta
pembentukan nomina yang berasal dari kelas kata verba dan adjektiva pada majalah

Pichi Lemon edisi Mei 2015 dengan menggunakan teori yang ada pada bab II.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang dipilih penulis adalah Pichi Lemon edisi 5 Mei 2015 hal. 43
— 90. Majalah fashion untuk remaja tersebut merupakan majalah yang popular
dikalangan remaja awal yang mengangkat isu hangat mengenai masalah remaja
seperti trend busana, make-up, kehidupan remaja dan lain sebagainya. Diterbitkan

oleh penerbit edukasi, Gakken pada tahun 1986 hingga sekarang.

20
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3.3 Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data, penulis melakukan langkah-langkah ' sebagai
berikut :
1. Membaca Pichi Lemon edisi 5 Mei 2015 hal. 43 - 90.
2. Mencermati dan mencatat nomina yang berasal dari adjektiva dan verba yang
terdapat dalam majalah tersebut.
3. Mengelompokan nomina berdasarkan asal pembentukannya.
3.4 Analisis Data
1. Mengelompokan nomina berdasarkan sufiks pembentuk nomina
2. Menganalisa berdasarkan rumusan masalah
3. Menyimpulkan hasil analisa

4. Melaporkan hasil analisa



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis akan memaparkan hasil temuan serta pembahasan dari

temuan yang diperoleh dalam penelitian.

4.1 Temuan

Setelah membaca sumber data serta melakukan pengamatan, penulis
menemukan nomina yang terbentuk dari adjektiva yang seterusnya disebut dengan
nomina deadjektiva yang terbentuk dari tiga morfem pembentuk nomina yaitu
morfem ‘-sa’*-mi’ dan ‘-me’.

Berikut penjabaran dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

4.1 Tabel Temuan Nomina Yang Berasal Dari Adjektiva

No Pembentuk Nomina Jumlah

1 Morfem —& “-sa’ 12

2 | Adjektiva | Morfem —7Zx “—mi’ 2

3 Morfem — ‘-me’ 12
Total 26

4.1.1 Nomina Deadjektiva Oleh Sufiks —Sa

Dalam penelitian ini ditemukan 12 nomina deadjektiva oleh sufiks —sa pada
majalah Pichilemon edisi Mei 2015 yaitu utsukushisa, yasashisa, kawaisa, nagasa,
takasa, futosa, katasa, kibishisa, amasa, hayasa, jouhinsa, dan tanoshisa. Ditunjukan

pada tabel berikut :
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4.2 Tabel Temuan Nomina Deadjektiva Oleh Sufiks —Sa

No Temuan Arti

1 | %L & (utsukushisa) Keindahan
2 | & L & (yasashisa) Kebaikan
3 | Al = (kawaisa) Kecantikan
4 | k& (nagasa) Panjangnya
5 | ® & (takasa) Tingginya/Ketinggian
6 | K& (futosa) Gemuknya
7 | i (katasa) Kerasnya
8 | Bk L & (kibishisa) Kedisiplinan
9 | = (amasa) Manisnya
10 | & (hayasa) Kecepatan
11 | k&b (jouhinsa) Keserasian
12 | %L x (tanoshisa) Kesenangan

4.1.2 Temuan Deadjketiva Nomina Oleh Sufiks —Mi

Terdapat 2 temuan kata yang merupakan pembentukan nomina dari adjektiva
oleh sufiks —mi pada majalah Pichilemon edisi Mei 2015 yaitu akami dan tanoshimi.
Temuan akan dijabarkan pada tabel berikut :

4.3 Tabel Temuan Nomina deadjektiva Oleh Sufiks —=Mi

No Temuan Arti
1 | #= (akami) Keindahan
2 | %517 (tanoshimi) Kebaikan

4.1.3 Temuan Nomina Deadjektiva Oleh Sufiks —Me

Terdapat 10 temuan nomina deadjektiva oleh sufiks —me dalam majalah
Pichilemon edisi Mei 2015 vyaitu takame, hosome, oome, kireime, sukuname,
chiisame, kibishime, futome, mijikame, yurume dan amame yang akan dijelaskan pada

tabel berikut :
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4.4 Tabel Temuan Nomina Deadjektiva Oleh Sufiks ~Me

No Temuan Arti

1 & & (takame) Tempat/sisi yang tinggi
2 #lisH (hosome) Tempat/sisi yang tipis
3 % & (0ome) Tempat/sisi yang banyak
4 D (Kireime) Tempat/sisi yang cantik
5 /72 8 (sukuname) Tempat/sisi yang sedikit
6 /NS (chiisame) Tempat/sisi yang kecil
7 J#& L & (Kibishime) Tempat/sisi yang disiplin
8 K& (futome) Tempat/sisi yang gemuk
9 %5 (mijikame) Tempat/sisi yang pendek
10 W} 25 6D (yurume) Tempat/sisi yang longgar
11 e (@amame) Tempat/sisi yang manis

4.2 Pembahasan

Pada sub bab ini, akan dijelaskan tentang proses pembentukan nomina yang
berasal dari adjektiva. Pembentukan nomina yang berasal dari adjektiva mempunyai
tiga morfem terikat yaitu ‘sa’, ‘mi’, dan ‘me’ sebagai imbuhan.
4.2.1 Pembentukan Nomina Dengan Sufiks —Sa

Morfem ‘-sa’ ialah morfem yang dapat dilekatkan pada jenis adjektiva
bertingkat yaitu relatif dan mutlak. Penggunaan morfem ini paling lazim digunakan

dalam membentuk nomina dari adjketiva.

Data 1

RN oTo L EMDOEL SITENTD AR 5 L !

Otona ni natta toki hada no utsukushisa ni sa ga deru kanousei ga aruyo !

Saat tumbuh dewasa, kemungkinan akan timbul perbedaan pada keindahan kulit.
(Pichilemon 2015: 50)
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Analisis

VEbi’ (kecantikan)

2LV (Ad)) > FLEN)
‘utsukushii’ ‘utsukushisa’

(cantik, indah) (kecantikan,keindahan)
VE LV (Adj) VE L &(N)

Pada metode generatif di atas, dapat diketahui bahwa perubahan bentuk nomina dapat
dilakukan dengan mengganti morfem -v> ‘-i” dengan morfem -= ‘-sa’. Morfem -L
VY ‘-shii” merupakan sebuah morfem terikat yang bila dilekatkan pada kanji 3¢ ‘bi’
(kecantikan) akan menjadikannya sebuah adjketiva yaitu cantik atau indah.
Sedangkan, jika dilekatkan dengan - = ‘-sa’, maka kata tersebut berganti menjadi
nomina yang berarti kecantikan atau keindahan. Perubahan kata ini sama halnya
dengan kata & L\ ‘yasashii, fg L\ “Kibishi’, dan 3 L & ‘tanoshisa’. Penurunan kelas
kata adjektiva menjadi nomina ini, dalam bahasa Indonesia sama dengan kata dasar

yang diberi sufiks ke-/-an.

Data 2

BEOLEOT T2 VDEDOESIT. Al 2 1m (BEXZEALTHRICHESE ) b
H5,

Tou no ue no rapunzel no kami no nagasa wa, nanto 21 m (oyosobiru 7 kai ni
soutou !) mo aru!

Ada juga seperti Rapunzel yang diatas menara, panjang rambutnya sekitar 21 m (kira-
Kira setinggi 7 lantai).

(Pichilemon 2015: 127)
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Analisis
VE
/\
R (Ad) 2 EZE(N)
‘nagai’ ‘nagasa’
(‘panjang) (panjang nya)
V& U (Adj) VE S(N)

Kata ‘nagai’ tidak mempunyai arti pada akar katanya, jika morfem \ ‘i’ pada kata
tersebut dihilangkan, maka kata tersebut tidak mempunyai arti. Penurunan pada kelas
kata pada kata ini, hanya mengganti morfem > ‘i’ dengan & ‘sa’. Perubahan kata pada
kata ini mempunyai tahapan yang sama seperti beberapa kata lainnya. Kata yang mengalami
perubahan yang serupa yaitu V> ‘takai’, KV ‘futoi’, dan i\ ‘katai’, H < ‘amasa’ dan

H.X ‘hayasa’.

Data 3
I R&E— VO EMIITE a AU X N3T T A S THHT !
go-rudo & pi-ru no joushinsa ni hyougara pendant ga purasu sarete zanshin !
Corak leopard dipadankan dengan keserasian emas dan mutiara merupakan hal baru
yang memberi nilai lebih.
(Pichilemon 2015:111)

Analisis
VI
i (Ad)) > L E(N)
‘jouhin’ ‘jouhinsa’
(serasi) (keserasian)

VB (Ad)) VEE &(N)
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Kata sifat majemuk diatas merupakan kata sifat —na atau yang biasa disebut
dengan 722255 ‘nakeiyoushi’. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 11, sufiks —
sa dapat dilekatkan pada kata sifat majemuk dan kata sifat —na. Perubahan kata ini
sama seperti RJ %\ ‘kawaii’.

Tabel 4.5 Frekuensi Nomina deadjektiva Oleh Sufiks —Sa dalam Pichilemon Mei

2015
6 Nomina deadjektiva Oleh Halaman Frekuensi
Sufiks —Sa

1 ELS 50, 73 2
2 | ELs , 47 L
3 e = 64, 123, 128 3
I s 67, 73,9%8, 127, 5
5 P 88, 96 2
6 | K& 88 :
TR 88 ;
8 | L= 66 L
9 | f= 20 :
10 | #& 109 1
11 & 111 1
T L

Jumlah 20

4.2.2 Akar Adjektiva Yang Bisa Diikuti Dengan Sufiks —Sa

Sufiks —sa merupakan sufiks yang paling sering ditemukan dalam
pembentukan nomina deadjektiva. Sufiks ini dapat dilektakan pada kata sifat
manapun baik kata asing seperti = — = 7 X ‘yu-niku’ (unik). Namun, terdapat
beberapa adjektiva yang tidak dapat dirubah menjadi nomina, yaitu merupakan

nomina tidak bertingkat dan deverba adjektiva atau adjektiva yang berasal dari verba.



Contohnya sebagai berikut :

Deadjktiva verba :
Wz =7, >
Hiraita do-a.

Pintu yang tertutup.

B> &

4.2.3  Sufiks =mi

Data 4

Adjektiva tidak bertingkat :
RDOHL, > Ko*x

Ki no tsukue.

Meja kayu.

TELRO2/=FEICRDLTET T BENA— EHNT, RIENBIED L !
Dekichatta nikibi ni nuru dakede, akami ga su-tto to hiite, enshou ga osamaru yo !
Bukan hanya pada jerawat, kemerahan akan hilang, iritasi pun juga akan mereda.

Analisis

R (Ad))
‘akai’

Vi V(Ad))

Pembentukan nomina oleh sufiks —mi, sama hal nya dengan sufiks-sa. Biasanya

(Pichilemon 2015:130)

HZ(N)
‘akami’
(merahpya)

iR F(N)
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sufiks ini ditulis dengan hiragana -7 atau dengan kanji -, perbedaan penulisan

tersebut tidak merubah arti pada kata. Pada kalimat diatas, kata /X7 ‘akami’ berarti

kemerahan atau sebuah warna merah. Seperti yang dijelaskan pada bab 2, nomina

dengan —mi, menunjukan beragam objek yang berwujud nyata, membawa sifat yang

menandakan adjektiva itu sendiri. Kata %£ L % ‘tanoshimi’ mempunyai kesamaan

pada perubahannya.
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Tabel 4.6 Frekuensi Nomina deadjektiva Oleh Sufiks —Mi dalam Pichilemon Mei

2015
NO Nomina dealt\j/JI:ektlva Oleh Sufiks — Halaman Frekuensi
e A 130 1
> AR 48, 116,101 3
Jumlah 4

4.2.4 Akar Adjektiva Yang Dapat Diiikuti Oleh Sufiks —=Mi

Sufiks —mi mewujudkan bentuk atau rasa nyata dari kata sifat tersebut.
Menurut analisis data diatas, adjektiva yang diikuti oleh sufiks ini yang berkaitan
dengan warna dan perasaan seperti yang sudah dijelaskan pada bab 1.

Sufiks ini memang tidak banyak ditemukan dalam pembentukan nomina
deadjektiva, dikarenakan terdapat banyak adjektiva yang tidak dapat dilekatkan
dengan —mi, seperti : kata asing, majemuk dan beberapa kata sifat —na dan beberapa

kata sifat —i, seperti A]E:\ > ‘kawaii’, KV ‘okii’ . HZV ‘mijikai’.

4.2.5 Pembentukan Nomina Dengan Sufiks —Me

Data 5

ZOA] R TTHEEAI Lo [H0RED ] BERDUTHERESD !
Gomen ya sumimasen jyanaku arigatou ga ieru ko ha koukan do takame !
Bukan hanya maaf dan permisi, anak yang dapat mengatakan terimakasih sangat
memberi kesan yang baik.

(Pichilemon 2015:44)
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Analisis
Vi
v (Ad)) 2 Fi3(N)
‘takal’ ‘takame’
( tt@\ (di iﬂy@tjnggi)
Vi VW (Ad)) ViR % (N)

Sufiks % ‘me’ juga merupakan sufiks derivatif pembentuk nomina pada adjektiva,
walaupun terkadang jarang digunakan. Sufiks ini biasanya ditulis dengan kanji H
‘me’dalam penggunaan nya. Makna yang terbentuk dari proses derivasi ini, tidak
seperti pada sufiks ‘-sa’ dan ‘-mi’ yang mana dalam bahasa Indonesia makna nya
sama dengan kata yang di beri sufiks ke-/-an. Pada kata = ‘takame’, makna yang
terbentuk bukanlah ketinggian melainkan sisi/bagian yang tinggi yaitu dapat berupa
harga atau tempat. Contoh lainnya ialah kata H# ‘amame’, berasal dari kata Hu»
‘amal’ (manis). Yang dimaksud dengan kata ini ialah rasa manis, hal ini berbeda
dengan manis, karena manis merupakan adjektiva sedangkan rasa manis merupakan
nomina. Perubahan nomina pada kata ini, sama hal nya dengan #iv» ‘hosoi’, j& L\
‘kibishii’, &uvy “futoi’, & ‘mijikai’, w2\ ‘yurui’, k& ‘chiisal’, 4720 ‘sukunai’,

£\ ‘001, K=\ ‘ookii’ dan H\» ‘amai’.
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Tabel 4.7 Frekuensi Nomina deadjektiva Oleh Sufiks —Me dalam Pichilemon

Mei 2015

No Nomina deadjelsli(\e/a Oleh Sufiks — Halaman Erekuensi
1 @ 44,17 3
2 | f® 66 1
3| 2O 56, 63 2
4| TNV 57 1
5| b7 63 1
6| /hE®H 64 1
7| BEL® 66, 67 7
8| Ko 66, 67 1
9 | ¥ 66, 67 3
10| ©5 8 66, 67 2
11| kK& 6 1
12| 119 1

Jumlah 24

4.2.6 Akar Adjektiva Yang Dapat Diiikuti Oleh Sufiks —Me

Sama halnya dengan sufiks —sa dan —mi, sufiks —me memiliki persamaan
dalam pembentukan nya. Namun, tidak semua jenis adjektiva. Sufiks ini hanya bisa
diikuti oleh adjektiva —i atau yang biasa disebut dengan —\ /&% “i-keiyoushi’.
Sufiks ini menandakan adanya tingkatan dan kecenderungan pada dimensi adjektiva,

biasa digunakan pada bahasa sehari — hari.

4.2.7 Adjektiva dan Sufiks Pembentuk Nomina
Berikut penjabaran adjektiva yang dapat diikuti oleh sufiks nomina, adjektiva
yang terdapat dalam tabel merupakan adjektiva yang ditemukan dalam majalah

Pichilemon edisi Mei 2015.



Tabel 4.8 Adjektiva Dan Sufiks Pembentuk Nomina Pada Adjektiva
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No Nomina deadjektiva

-Sa

-mi

-me

&% L v (utsukushii)

& L\ (yasashii)

AL ( kawaii)

D8 1S

£ (‘nagai)

=\ ((takai)

K (futoi)

il (katai)

Ja& LW~ ( Kibishit)

LRI RhY

v (amai)

10, F.\» (hayai)

11] ki (jouhin)

12 R\ (akai)

13| LV (tanoshii)

14/ v (hosoi)

15| %\ (0o0i)

16 &4 (kirei)

17) 72 v > (sukunai)

18] /N &\ (chiisai)

19] Fv > ( mijikai)

20{ W5\ (yurui)

* L4t (jouhin) dapat diiikuti dengan sufiks —me, namun penggunaanya hanya dalam
bahasa sehari-hari. Kata ini kurang tepat dalam morfologi namun, tidak salah jika

digunakan dalam percakapan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah  melakukan penelitian mengenai nomina yang terbentuk dari
adjektiva atau deadjektiva nomina dalam majalah Pichilemon Mei 2015, penulis
menemukan 3 jenis sufiks pembentuk nomina pada adjektiva, yaitu sufiks —sa, -mi,

dan —me. Sesuai dengan temuan dan pembahasan, maka berikut kesimpulan nya:

1. Terdapat 12 deadjektiva nomina oleh sufiks —sa, 3 deadjektiva nomina
oleh sufiks —mi, dan 12 deadjektiva nomina oleh sufiks —me dari sumber
data majalah Pichilemon edisi Mei 2015.

2. Dari deadjektiva nomina oleh sufiks —sa, ditemukan beragam jenis
adjektiva yang dapat diikuti oleh sufiks —sa. Antara lain, adjektiva —lI,
adjektiva —na, adjektiva majemuk, dan adjektiva serapan/asing. Sufiks ini
menandakan suatu perubahan yang pasti dari adjektiva ke nomina.

3. Dari deadjektiva nomina oleh sufiks —mi ditemukan 1 jenis adjektiva yang
dapat diikuti oleh sufiks —mi yaitu adjektiva —I. Sufiks ini yang
mengekspresikan atau menggambarkan sesuatu yang berhubungan dengan
indra atau organ persepsi.

4. Sedangkan, deadjektiva nomina oleh sufiks —me, ditemukan 12 adjektiva
bentuk —i. Sufiks ini menyatakan ada nya tingkatan dan kecenderungan

dalam penggunaanya.
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5.2 Saran

Disarankan untuk  penelitian selanjutnya, agar meneliti sufiks nomina
selain —sa, -mi, dan —me yaitu —Ki, serta menggunakan teori yang berbeda dengan
penulis. Selain itu, lebih menjelaskan lagi pengelompokan nomina dalam bahasa
jepang agar lebih banyak informasi yang didapat serta memberikan hasil yang

lebih memuaskan.
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Lampiran 2: Tabel Data Temuan

No. Deadjektiva Nomina Kalimat Terjemahan Sumber
Htitas Bfalidya 2 Uiiversitas Branidya Jika memakai sunblock sejak dini, maka
- - - N Py 3 )
1 . o é. ! ERFCILOR L SICREDC D HTREMER 0 5 & ! saat dewasa akan tampak perbedaan pada Pichilemon 2015: 50
Utsukushisa ‘UV kea wakai toki kaa shikkari yatte okuto, otona no natte keindahan kulit.
toki hada no utsukushisa ni sa ga deru kanousei ga aru yo I’
BLX BARELESCEV A RESICR O K, Kamu dapat menemukan kebaikan dan - _
2 . . : ] 2 o s Pichilemon 2015:47
‘Yasashisa’ ‘Igaina yasashisa sensai na miryoku ni ki duku yo.’ sensibilitas yang tak terduga.
- X NS5 I
AT RI-H O)M%ﬁ@é@j) ;%_)7337 AL - Marker ini dapat meningkatkan kesan
3 ravwsjay ! v/ FENNES ) lucu. Dapat membuat tempat pensil Pichilemon 2015:64
Kawaisa ‘mita me no kawaisa jyuushi shita, ma—ka— ga rankuin ! menjadi mewah
penpo no naka ga hana ya kani.’ '
AIp—=rKFET7 L HF—=LHEE T~V N TT v, #—7 | Rokdan baju di eratkan dengan sabuk jadi
. : X ’ DEXTAT /x % L | sama t!nggl. Lalu, pa_tsangkan dengan Pichilemon 2015:67
Nagasa ‘suka—to take wa bureza— to onaji de beruto de appu. ka—de cardigan yang panjang nya dapat
no nagasa de baransu wo chousei.’ menyeimbangkan (penampilan).
CHe b - W AT=N &
e WETEoT=0 Eﬁgii—ﬁif? \ B ETRAY Tulang belakang yang bungkuk, tinggi
5 ‘Tﬁk ) c / RINTC : g bahu kiri kanan yang berbeda adalah alas Pichilemon 2015:88
akasa Nekoze dattari, sayuu no kata no takasg ga chigatte iru no anya malu terhadap badan.
mo, karada no yukami ga genin dayo !’
Wik KEHANE D > THRITHUEIEIIAR Y o gEPE R, | Jika tidak ada perubahan pada kegemukan
6 Futosa’ ‘Futosa ya danryou ga kawatte inakereba siboubutori no dan elastisitas kulit, maka ada Pichilemon 2015:88
wia kanousei dai’ kemungkinan untuk gemuk.
ED VI Z A, TIFERS R OBI N LY
TR VIOl KD Pusatkan kekuatan pada kaki dan cek kaki - _
7 & - Pichilemon 2015:88
‘Katasa’ “ashi mawari ni chikara wo ire, saki hodo futoku mieta bubun yang terlihat gemuk sebelumnya. !
no katasa ga dounatta ka o shirabeyou !’
o BEL X WHIOBE L ZBNZTEX AT LV EBAT, Memperkenalkan betapa disiplin nya Pichilemon 2015:66
‘Kibishisa’ ‘kousoku no kibishisa betsu ni dekiru arenji wo shoukai.’ peraturan yang berlaku. :
Hz FEONT—ICEMETHSET T A, Menambahkan warna vivid seperti ini, L _
° ‘Amasa’ ‘Karaguchi kara-ni sozaikan de amasawo purasu’ menambah (kesan) manis. Bichileman 2015:20
—ERAN =T 4 F— N T&ET= I ELIEE T A3 .
B AHASBraw gj)%; ?i; ?\li@b VEBE Orang pertama yang dapat menyelesaikan
10 = \ [as NiiE hdel o . koordinat adalah yui (nama orang). Alas Pichilemon 2015:109
ayasa ichiban saisho no ko—dine-to de!<|ta no wa yui ! an kecepatannya adalah inspirasi.
Chokkanryoku ga hayasa no kimete mitai.’
bbb E T/ F&E—=1DLEMIITE 5 TIfS & Desain kalung motif leopard ditambah P _
1 ‘Jouhinsa’ FNT T A S THTET ! mewahnya dengan emas dan mutiara PeiieTA £915:111
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Lampiran 2: Tabel Data Temuan

‘go-rudo & pi-ru no joushinsa ni hyougara pendant
ga purasu sarete zanshin !’

menambabh nilai plus. Orisinil.

TELX S =FEICRDTEIT T, RENA—

1 : 55;;%.’ > L g|1,\.(.\ j@;ﬁ;},% XEAH L . Buka_n han)_/a_ pa(_jajergwat, kemerahan Pichilemon 2015:130
Akami ‘Dekichatta nikibi ni nuru dakede, akami ga su-ttoto | akan hilang, iritasi pun juga akan mereda.
hiite, enshou ga osamaru yo !’
K MK e HH 5 = i i i
13 % Lo _b‘%/u?iﬁ% L_/ijﬁ TEH LS AT, Aku berfikir dapat menikmati banyak Pichilemon 2015:116
‘Tanoshimi’ ‘ironna tanoshimi kata ga dekiru to omounda.’ cara.
r= r PR r N .
Eo k?s?/wﬂ:z . zi}i_;j;;;ﬁi};f SR Anak yang dapat mengucapkan tidak
14 ‘T[ﬁljc y ; 7 = A - }““‘X'ﬁf ) . hanya maaf tapi terimakasih dapat Pichilemon 2015:44
akame Gomen ya sumimasen jyanaku arigatou ga ieru ko memberikan kesan yang baik.
wa koukan do takame !’
15 . Al / #m&?g) ErEs D P72 < R ‘y.,I\ S (selipkan) pin kecil (tipis) di kantung. Pichilemon 2015:66
Hosome Hosome no pin wo pokeeto ni
] ~ : 7= h Kalau memakai warna pink (di baju),
47 57 N Vay bY
16 ‘O&&) S E/kﬁ & y&).ﬁf?ﬂfc?é kh#%ji? A 75%275 ° sangat efektif untuk menambah Pichilemon 2015:63
ome inku oome ni irete miruto, joshi ryouku appu kouka ga. kefeminiman
TN a—FICHT 5 LIERR T v 7, B rWKRA
XD OEF— FTWH i dg, Jika memakai baju yang serasi,
17 Kireime’ ‘kireime ko-de ni chousen suru to unki ga appu. Choi otona keberuntungan akan bertambah, Bagus Pichilemon 2015:57
ireime me mo-do de iku to iiyo.’ juga bergaya lebih dewasa
JTZANTHEE>TWDAFERLELED ROV
D7D iy Anak yang pacaran di kelas sepertinya _
18 - ° o Pichilemon 2015:63
‘Sukuname’ ‘kurasu nai de tsuki ate iru ko wa mada mada sukuname sedikit
mitai’
T—TNRATE L8 NI RIEIET —7, XU ARIZAD | Tape yang dapat ditukar adalah correction
19 ‘ /J\”és b9} ’ INE &)47‘_4’ XD 91 L/_u Y. _ tape yang praktis. Da}patjuga dimasukan Pichilemon 2015:64
Chiisame “Te—pu ga koukan dekiru otoku na shuusei te—pu. Penpo ni kedalam tempat pensil, karena ukurannya
hairu chiisame saizu na no mo ureshii.’ kecil. Senang nya !
KA LS THE Y 7 Lo TERVa LAl —7 %4 | Bagi anak yang tidak bisa ‘bergaya’ karena
20 c J.Eﬁ'b??’) , . '&’)6: LT?_?J 25@6_7?}.?\_‘@ % _ peraturan (sekolah) yang ketat_, dapat_ Pichilemon 2015:66
Kibishime ‘Kousoku kibishime de amari arenji dekinai ko wa suka-fu o | memendekan scarf nya agar terlihat lebih
mijikameni shite akanuke kan o’ modis.
K& TN—=T LA —REVERDTTLHENTIT ! RDIC Dari pada memakai satu, jika memakai I _
21 ‘Futome’ THEA NI PR banyak gelang karet akan lebih mencolok. BiraoT)ery2p15:66
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Lampiran 2: Tabel Data Temuan

‘Raba-burasu mo ippon yori kasanezuke suru to hade ni.
Futomeni suruto inpakuto dai’

Gelang yang lebih lebar pun akan
membuat nya lebih terlihat.

KRB LD THED T L OTX W IR — T 55

Bagi anak yang tidak bisa ‘bergaya’ karena

o) WL TT AT EE peraturan (sekolah) yang ketat, dapat Igz)
22 I . L T - . Pichilemon 2015:66
‘Mijikame’ ‘‘Kousoku kibishime de amari arenji dekinai ko wa suka-fuo | memendekan scarf nya agar terlihat lebih
mijikameni shite akanuke kan 0’ modis.
75 I
23 . D% , TXE‘U‘ D20 - Peraturan sekolah : Agak longgar Pichilemon 2015: 66
Yurume kousoku, yurume !
CF o AR & (ukuran) bunga yang besar sangat
24 ‘j(:éf &b, ‘j(%.&ba)? Kb MED ﬁﬁ@ MAX!, maksimal (penampilan) (pada flower Pichilemon 2015:6
Okime Ookimeno ma-garetobana ga sonzaikan max crown)
FIEHDOLDOT 5 LA A 7 (PR L7 : e
25 . e , ‘Haru wa amame no onna no ko rashii meiku ni chousen CobaTiegfigke up yang gl_rly g e Pichilemon 2015:119
Amame musim semi.

shitai’
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